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SUMMARY 

 

FAISOL BASHRI, The Effect of Five  Liquid Organic Fertilizers (LOF) with 

Two Dosage from Agricultural Waste for Rubber Plant in East Payaraman 

District, Ogan Ilir Regency (Supervised by DWI SETYAWAN and MUH  

BAMBANG PRAYITNO). 

 

 

Rubber is a very important plantation commodity in Indonesia. Liquid 

organic fertilizer (POC) is a type of fertilizer in the form of a solution obtained 

from the decomposition of organic matter. This liquid organic fertilizer contains 

important elements that plants use to grow and can increase crop production. This 

study aims to see the effect of liquid fertilizer from agricultural waste as a 

comparison on latex production in rubber plants. This research was conducted in 

Payaraman Timur, Ogan Ilir Regency, South Sumatra from August to November 

2022. The design used in this study was the Split Plot Design. using dose levels of 

4% and 5% (40 ml and 50 ml) with 5 treatment levels POC 1. pineapple skin and 

watermelon skin, 2. POC watermelon skin, 3. POC pineapple skin, 4. POC orange 

peel and its contents, 5. and POC cabbage and mustard greens. The treatment was 

repeated 3 times to obtain 30 combination units on rubber plants aged 12 years 

and clones. The results showed that liquid organic fertilizer (POC) pineapple peel 

+ watermelon rind had a significant effect on the production of rubber plants. 

Liquid Organic Fertilizer treatment D1P1 (pineapple peel + watermelon rind and 

dose of 40 ml/l) is the treatment with the highest rubber latex production every 

week with a total production of 240.00 grams while Liquid Organic Fertilizer 

treatment D2P1 (pineapple peel + watermelon peel and a dose of 50 ml/l) is the 

treatment with the highest rubber latex production every week with a total 

production of 262.00 grams 
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RINGKASAN 

 

FAISOL  BASHRI, Pengaruh Lima Pupuk Organik Cair (POC) Asal Limbah 

Pertanian dengan Dua Dosis untuk Tanaman Karet di Kecamatan Payaraman 

Timur, Kabupaten Ogan Ilir  (Dibimbing Oleh DWI SETYAWAN dan MUH  

BAMBANG PRAYITNO). 

 

Karet merupakan komoditi perkebunan yang sangat pentingperanannya di 

Indonesia. Pupuk organik cair (POC) adalah jenis pupuk berupa larutan yang 

diperoleh dari penguraian bahan organik. Pupuk organik cair ini mengandung 

unsur-unsur penting yang digunakan tanaman untuk tumbuh dan dapat 

meningkatkan produksi tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh 

pupuk cair dari limbah pertanian sebagai pembanding pada produksi lateks di 

tanaman karet. Penelitian ini dilakukan di Payaraman Timur, Kabupaten Ogan 

Ilir, Sumatera Selatan pada bulan Agustus sampai dengan November 2022. 

Adapun Rancangan yang digunakan pada penelitian ini yaitu Rancangan Petak 

Terbagi (Split Plot). menggunakan taraf dosis 4% dan 5% (40 ml dan 50 ml)  

dengan 5 taraf perlakuan POC 1. kulit nanas dan kulit semangka, 2. POC kulit 

semangka, 3. POC kulit nanas, 4. POC kulit jeruk dan isinya, 5. serta POC 

sayuran kubis dam sawi. Perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga 

mendapatkan 30 unit kombinasi pada tanaman karet berumur 12 tahun dan 

berklon. Hasil penelitian menunjukan bahwa pupuk organik cair (POC) kulit 

nanas + kulit semangka berpengaruh nyata terhadap hasil produksi tanaman karet.  

Pupuk Organik Cair perlakuan D1P1 (kulit nanas + kulit semangka dan Dosis 40 

ml/l) merupakan perlakuan dengan produksi getah karet tertinggi disetiap 

minggunya dengan total produksi 240,00 gram sedangkan Pupuk Organik Cair 

perlakuan D2P1 (kulit nanas + kulit semangka dan Dosis 50 ml/l) merupakan 

perlakuan dengan produksi getah karet tertinggi disetiap minggunya dengan total 

produksi 262,00 gram 

 

Kata kunci : Tanaman Karet, Pupuk Organiik Cair, Dosis  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pemakaian pupuk organik kembali menjadi populer dengan adanya 

kesadaran masyarakat untuk mengkonsumsi produk-produk pertanian dan 

peternakan organik. Produk pakan organik dianggap lebih sehat karena bebas 

dari bahan kimia, pestisida dan pupuk sintetik. Hal ini merupakan alasan 

pertanian organik semakin berkembang. (Simanungkalit et al., 2006) 

menyatakan bahwa pupuk organik sangat bermanfaat bagi peningkatan 

produksi pertanian baik kualitas maupun kuantitas, mengurangi pencemaran 

lingkungan dan meningkatkan kualitas lahan secara berkelanjutan. Pupuk 

organik juga merupakan sumber nitrogen tanah yang utama dan berperan 

dalam memperbaiki sifak fisik, kimia dan biologi tanah. Produksi limbah 

pertanian sampai saat ini masih merupakan produk yang belum dimanfaatkan 

secara baik, sehingga perlu dikaji kemungkinan pemanfaatannya sebagai 

pupuk organik cair yang optimal. Limbah terdiri dari 3 bentuk yaitu cair, 

padat dan gas. Limbah padat dapat juga diartikan sampah yang jika dibiarkan 

akan menjadi masalah seperti pencemaran lingkungan. Sejalan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, limbah dapat diolah 

sedemikian rupa sehingga menjadi barang yang bermanfaat dan 

menguntungkan secara ekonomis. Teknologi yang dapat digunakan dalam 

penanganan masalah limbah antara lain adalah pemanfaatan mikroorganisme 

sebagai upaya untuk mempercepat proses dekomposisi limbah menjadi pupuk 

organic (Agustono et al., 2018).  

Penggunaan pupuk organik dalam jangka panjang dapat meningkatkan 

produktivitas lahan dan dapat mencegah degradasi lahan. Pupuk organik 

memegang peranan penting untuk menjamin keberlanjutan pemanfaatan lahan 

pertanian. Pupuk organik dapat menjamin kesuburan tanah, meningkatkan 

populasi jasad renik, mempertinggi daya serap dan daya simpan air (Sutedjo, 

2010) Pupuk organik dapat berbentuk padat dan berbentuk cair. Pupuk organik 

padat dikenal dengan pupuk kompos atau pupuk kandang, sedangkan pupuk 
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organik berbentuk cair dikenal dengan Pupuk Organik Cair (POC) (Anwar et 

al,. 2008). 

Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil pembusukan bahan-bahan 

organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan dan manusia yang 

kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. Kelebihan dari pupuk organik 

ini adalah mampu mengatasi defisiensi hara secara cepat, tidak bermasalah 

dalam pencucian hara, dan juga mampu menyediakan hara secara cepat. 

Pupuk organik cair kebanyakan diaplikasikan melalui daun atau disebut 

sebagai pupuk cair foliar yang mengandung hara makro dan mikro esensial 

(N, P, K, S, Ca, Mg, B, Mo, Cu, Fe, Mn, dan bahan organik). Pupuk organik 

cair mempunyai beberapa manfaat diantaranya dapat mendorong dan 

meningkatkan pembentukan klorofil daun dan pembentukan bintil akar pada 

tanaman leguminosa sehingga meningkatkan kemampuan fotosintesis tanaman 

dan menyerap nitrogen dari udara (Yusuf, 2010). Pada penelitian ini penulis 

menggunakan limbah kulit nanas, limbah kulit semangka, limbah jeruk, 

limbah kubis dan limbah sawi sebagai bahan pembuatan pupuk organik cair. 

Limbah-limbah pertanian tersebut merupakan salah satu limbah pasar dan 

rumah tangga yang mudah diperoleh. Pemanfaatan nanas, semangka, jeruk, 

sawi dan kubis sebagai sayuran dan buah potong serta aneka olahan lainnya 

sudah banyak dikenal oleh masyarakat luas tetapi belum banyak dimanfaatkan 

serta untuk mengurangi permasalahan sampah yang dapat menyebabkan 

pencemaran. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Berapa pengenceran pupuk organik cair terbaik untuk produksi lateks 

pada tanaman karet? 

2. Adakah perbandingan limbah pertanian yang terbaik dalam pembuatan 

pupuk organik cair? 

1.3   Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Mengetahui Kombinasi Pupuk cair terbaik dalam produksi tanaman 

karet 
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2. Mengetahui pengaruh pupuk cair dari limbah pertanian sebagai 

pembanding pada produksi lateks di tanaman karet. 

1.4 Hipotesis Penelitian 

1. Diduga ada pemberian pupuk organik cair terbaik yang 

dapatmeningkatkan produksi lateks pada tanaman karet. 

2. Diduga ada komposisi terbaik perbandingan antara limbah pertanian 

dalam menghasilkan pupuk cair terbaiki. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai sumber referensi dalam 

pembuatan pupuk organik cair terutama dengan bahan baku berupa limbah 

pertanian guna mengurangi penggunaan pupuk kimia yang sering 

digunakan oleh petani. 
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